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Refleksi é

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta
Didik Indonesia Masih Rendah

Hasil Pisa 2022:

Membaca 19,3% 0,8%
>99%
0 ‘ |
Matematika 14,1% 0,4%
Murid Indonesia hanya bisa menjawab soal
Level 1-3, lower order thinking skills (LOTS)
Sains 26,3% 0,9%
< 1 % 0% 25% S0% 75% 100%
Yang bisa menjawab soal Level 4-8, H e Levei2 [l Levers [l Lever a6

higher order thinking skills (HOTS) _ -
Sumber: Diolah dari hasil PISA 2022

PISA (Programme for International Student Assessment) adalah studi evaluasi sistem pendidikan internasional yang diselenggarakan oleh OECD setiap tiga

tahun sekali. Program ini mengukur kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains siswa berusia 15 tahun di seluruh dunia.


https://www.google.com/search?q=Programme+for+International+Student+Assessment&biw=1366&bih=633&aic=0&sca_esv=41ca82403af5db06&sxsrf=ANbL-n48XQFP4H5jLaJj99L4yTDCOes0Iw%3A1769483689273&ei=qS14aZ6zEMqu4-EPysmZmAk&ved=2ahUKEwi8o4Sr46qSAxVx3jgGHQ9PG-AQgK4QegYIAQgAEAM&uact=5&oq=PISA+adalah&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiC1BJU0EgYWRhbGFoMgUQABiABDIFEAAYgAQyBRAAGIAEMgUQABiABDIGEAAYFhgeMgYQABgWGB4yBhAAGBYYHjIGEAAYFhgeMgYQABgWGB4yBhAAGBYYHkjfKFAAWKIhcAB4AJABAJgBuQGgAaYKqgEDNC43uAEDyAEA-&sclient=gws-wiz-serp
https://id.wikipedia.org/wiki/Program_Penilaian_Pelajar_Internasional

Definisi Pembelajaran Mendalam ?7?

Deep

Learning

Pembelajaran Mendalam merupakan pendekatan yang memuliakan dengan
menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran
berkesadaran (mindful) , bermakna (meaningful) , dan menggembirakan (joyful)
melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara holistik dan terpadu.

Memuliakan

Dalam penerapan PM semua pihak yang terlibat saling menghargai dan menghormati
dengan mempertimbangkan potensi, martabat dan nilai-nilai kemanusiaan

Olah Pikir

Berkesadaran
Olah Hati

Bermakna Mewujudkan Profil Lulusan

Pembelajaran

Mendalam Olah Rasa (8 Dimensi)
Menggembirakan

Olah Raga
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Berkesadaran

Pengalaman belajar peserta didik yang

diperoleh ketika mereka memiliki kesadaran
untuk menjadi pembelajar yang aktif dan

mampu meregulasi diri. Peserta didik

memahami tujuan pembelajaran, termotivasi
secara intrinsik untuk belajar, serta aktif

mengembangkan strateqgi belajar untuk
mencapail tujuan.

Bermakna

Peserta didik dapat merasakan manfaat dan
relevansi dari hal-hal yang dipelajari untuk
kehidupan. Peserta didik mampu
mengkonstruksi pengetahuan baru
berdasarkan pengetahuan lama dan
menerapkan pengetahuannya dalam
kehidupan nyata.

Menggembirakan

Pembelajaran yang menggembirakan
merupakan suasana belajar yang positif,
menyenangkan, menantang, dan
memotivasi. Peserta didik merasa dihargai
atas keterlibatan dan kontribusinya pada
proses pembelajaran. Peserta didik
terhubung secara emosional, sehingga lebih
mudah memahami, mengingat, dan
menerapkan pengetahuan.



Keimanan
dan Ketakwaan
terhadap Tuhan YME
Penalaran Kewargaan
Kritis
PEMBELAJARAN
Kolaborasi MEND ALAM Kreativitas
Kesehatan Kemandirian
Komunikasi
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Delapan Dimensi Profil Lulusan 12

Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME

Individu yang memiliki keyakinan teguh akan keberadaan Tuhan YME dan
menghayati serta mengamalkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan
sehari-hari.

Kewargaan

Individu yang memiliki rasa cinta tanah air serta menghargai keberagaman
budaya, mentaati aturan dan norma sosial dalam kehidupan bermasyarakat,
memiliki kepedulian dan tanggung jawab sosial, serta berkomitmen untuk
menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan keberlanjutan
kehidupan, lingkungan, dan harmoni antarbangsa dalam konteks
kebhinekaan global.

Penalaran Kritis

Individu yang mampu berpikir secara logis, analitis, dan reflektif dalam
memahami, mengevaluasi, serta memproses informasi untuk
menyelesaikan masalah.

Kreativitas

Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel, dan orisinal dalam
mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang unik dan
bermanfaat.



Delapan Dimensi Profil Lulusan 2/2

e Kolaborasi

Individu yang mampu bekerja sama secara efektif dengan orang lain secara
gotong royong untuk mencapai tujuan bersama melalui pembagian peran
dan tanggung jawab.

Keimanan (© Kemandirian
dan Ketakwaan . . . .

terhadap Tuhan YME Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya

sendiri dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil inisiatif,
Penalaran Kewargaan " 4
Kritis mengatasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara tepat tanpa

bergantung pada orang lain.

PEMBELAJARAN L 2

Kolaborasi MENDALAM Kreativitas

Kesehatan Kemandirian

Komunikasi

Kesehatan

Individu yang memiliki fisik yang prima, bugar, sehat, dan mampu menjaga
keseimbangan kesehatan mental dan fisik untuk mewujudkan
kesejahteraan lahir dan batin (well-being).

Komunikasi

Individu yang memiliki kemampuan komunikasi intrapribadi untuk
melakukan refleksi dan antarpribadi untuk menyampaikan ide, gagasan,
dan informasi baik lisan maupun tulisan serta berinteraksi secara efektif
dalam berbagai situasi.



Dimensi Profil
Lulusan

dan Ketakwaan

Pembelajaran

PEMBELAJARAN .
MENDALAM  weovos S
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Pengalaman
Belajar
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Kemandirian ,§7
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Komunikasi
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Kerangka

Pembelajaran

Dimensi profil lulusan merupakan fokus profil lulusan
yang akan dicapai yaitu keimanan dan ketakwaan
terhadap Tuhan YME, kewargaan, kreativitas,
penalaran Kritis, kolaborasi, kemandirian, kesehatan,
dan komunikasi

Prinsip Pembelajaran merupakan dasar karakteristik
pembelajaran mendalam vyaitu berkesadaran,
bermakna, menggembirakan

Pengalaman belajar sebagai proses yang dialami
peserta didik dalam pembelajaran yaitu memahami,
mengaplikasi, merefleksi

Kerangka pembelajaran sebagai panduan sistematis
dalam menyusun desain pembelajaran, yaitu praktik
pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pemanfaatan digital

Gambar 2.1. Kerangka Kerja Pembelajaran Mendalam



Kurikulum Berbasis Cinta ?77?

Madrasah mengintegrasikan Pendekatan
Pembelajaran Mendalam dengan  Kurikulum
Berbasis Cinta sebagai Gerakan nilai dan
Pendidikan berbasis kasih saying yang target
capalannya menciptakan generasi yang tidak
hanya cerdas secara kognitif, ettapli juga
berkarakter, empati, dan peduli etrhadap sesame
dan lingkungan. Konsep Ini tidak hanya fimenyuapi
otakd namun juga fmenyentuh jiwao , dengan
menanamkan Panca Cinta, serta mendorong
Interaksi yang harmonis dan toleran. (Landasan
Filosofis KMA 1503)

Intrakurikuler Kokurikuler

Ekstra-
kurikuler

Budaya/lklim
Madrasah




Cuplikan Permendikdasmen dan KMA yang memuat  struktur
kurikulum

Struktur Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah

Struktur Kurikulum pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) ditetapkan oleh
Kepala MI dengan memuat seluruh muatan kurikulum sebagaimana
diuraikan pada BAB II. Ketentuan minimum Struktur Kurikulum pada
MI yaitu:

B. Struktur Kurikulum Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, atau Bentuk Lain
vang Sederajat

Struktur Kurikulum sekolah dasar, madrasah ibtidaiyvah, atau bentuk lain
vang sederajat sebagai berikut.

Tabel 1. Alokasi waktu mata pelajaran sekolah dasar, Tabel 1. Alokasi waktu mata pelajaran MI kelas I
madrasah ibtidaivah. atau bentuk lain vang sederajat kelas I (Asumsi 1 Tahun — 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)

[Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit) Alokasi Alokasi Total JP
Mata Pelajaran Alokasi Alokasi Total JP Mata Pelajaran Intrakurikuler | Kokurikuler Per Tahun

Intrakunkuler | Kolkurilkuler| Per Tahun Per Tahun Per Tahun
Per Tahun Per Tahun Kelompok Mata Pelajaran Wajib

Al-Qur'an Hadis 72 36 108
Mata Pelajaran Wajib Akidah Akhlak 72 79
Fikih 72 72
Bahasa Arab T2 72
— _ Pendidikan Pancasila 144 180
Pendidikan Agama Kristen Bahasa Indonesia 252 288
dan Budi Pekerti® Matematika 144 144
Pendidikan Jasmani Olahraga

dan Kesehatan 108 108
Seni dan Budaya?a

Pendidikan Agama [slam
dan Budi Pekerti®

Pendidikan Agama Katolik
dan Budi Pekerti®

Pendidikan Agama Buddha

dan Budi Pekerti® KMA No. 1503 Tahun 2025
Pendidikan Agama Hindu
dan Budi Pekertid
(Permendikdasmen) Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2025
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5 Tujuan Membentuk

"

Insan Paripurna :

1. Humanis
2. Nasionalis
3. Naturalis
4. Toleran
5. Penuh Cinta

/
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5 Sarana Intefnalisasi Nilai KBC Ruang Menumbuhkan Cintéi e.:r/-.f

sebagai bagian darl kesatuan cinta

'berke anjutan.

‘kesadaran kebangsaan, mengharga:

=

Cinta Allah dan Rasul-Nya:

Fondasi spintual dan akhlak mulia;

peserta digik menyadar Aman: Bebas dari kekerasan, diskriminast,
xeberadaan dan kasth sayang Hahi dan intimidasi: peserta didik merasa
dan meneladani akhlak Nabi. terlindungi secara fisik dan psikologis.

Cinta limu. Menumbuhkan
semangat belgar sepanjang hayat,
menghargal pengetahuan sebagal
cahaya peradaban, menghormat
ahli ilmu, dan mencari iimu sebagal
!badan

Nyaman: Lingkungan fisik dan sosiai yang
menyenangkan, penuh dengan pembiasaan

\ positif dan perhatlan, serta tidak menekan
atau membebani secara berlebihan

Ramah: Semua warga belajar saling
mernyapa, saling memberi tauladan, terbuka,
dan penuh respek, membentuk relasi positif

antarguru, siswa, orang tua, dan seluruh

Cinta Diri dan Sesama:
Menghargal potensi dan menjaga
diri, serta membina hubungan

soskal yang positif, empatik, dan warga sekolah/madrasah.
penuh kasih.

nangkan: Pembelajaran dirancan
Cinta Lingkungan: Menanamkan meaari ., mengpugah rasa mgin tahu, kreatif,
kesadaran dan kepedulian dan penuh kegemblraan

terhadap bumi dan makhluk hidup .,
Seaahtara. Pemenuhan kebutuhan dasar
‘psikosasial dan keseimbangan hidup, baik
ut;tuksiﬁwa maupun guru dan seluruh warga
sekolah/madr

Tuhan. melatih tanggung jawah
logts dan gaya hicup

Cinta Tanah Alr: Membangun

keber indonesta, dan
‘ fisastkan nilai-niial
Pancasita.



pertujuan untuk-melahirkan insan yang humanis, nasionalis,

naturalis, toleran, dan selalu'mengedepankan cinta sebagai prinsip dasar.dalam kehidupan.

|

Tanda Cinta

Sumber Cinta

Cinta Allah dan
Rasul-Nya

Meneladani akhlak Allah
yang maha cinta dan
Rasulullah sosok teladan
penuh cinta.

Cinta
Lingkungan

Cinta llmu

Mencintai llmu dan Sumber Alam adalah tanda cinta Allah yang
harus dijaga. Mencintai lingkungan

iImu. Memahami bahwa ilmu
adalah cahaya cinta Allah berarti menghormati ciptaan-Nya dan
yang dapat menerangi menyadari hubungan manusia dengan
kehidupan manusia. alam sebagai kesatuan yang tak
terpisahkan.

Cinta Diri dan Sesama
Manusia

Mencintai diri sendiri adalah langkah
pertama untuk memahami Allah. Kita
semua terhubung sebagai umat
manusia, dan mencintai orang lain
berarti mencintai diri sendiri, karena
kita semua saling terkait.

[T O

Tali Cinta

Cinta Tanah Air
@

Cinta tanah air adalah bagian
dari iman, menunjukkan rasa
syukur dan tanggung jawab
kita terhadap negara, sebagai
amanah yang harus dijaga

dan dihargai.
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Implementasi

Cinta Allah swt
Dan Rasul-Nya

Integrasi Pengalaman
Belajar

Cinta
Tanah Air

Cinta Diridan Cinta

Sesama Lingkungan
Manusia
Topik Panca Cinta




Desain Pembelajaran

Implementasi KBC dalam kegiatan intrakuriluer
maupun kokurikuler dapat dilaksanakan dengan
mengintegrasikan Panca Cinta ke dalam mata
pelajaran yang ada Guru berperan sebagal
fasilitator yang menghubungkan materi ajar
dengan salah satu atau beberapa topik.

PERENCANAAN
Pembelajaran

[
Py

I
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\ v
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Pelaksanaan ASESMEN
PEMBELAJARAN Pembelajaran

Asesmen
Pembelajaran



Menyusun

Rencana Pembelajaran

(RPP atau Modul Ajar)

berbasis

Panca Cinta KBC

1. Integrasi KBC pada RPP / Modul Ajar
(Cantumkan topik Panca Cinta KBC sesual

dengan pemetaan CP, setelah menentukan DPL
(8 DPL) bisa ambil 2 DPL, 2 Panca Cinta (Otoritas

Guru)

2. Menentukan Materi Integrasi KBC

(Penentuan materi integrasi KBC merujuk pada
materi masing-masing topik Panca Cinta yang

terdapat pada panduan utama, dengan

pertimbangan keterkaitan/benang merah antara
muatan materi pembelajaran dan materi integrasi
KBC yang dipilih (rasionalitas dan otoritas Guru)).

Contoh RPP /Modul Ajar (Bagian : Identifikasi)

Asesmen pada awal pembelajaran (opsional): Tuliskan strategi
penilaian yang digunakan pada awal pembelajaran dan tindak
lanjut hasil asesmen awal.

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang
akan dicapai dalam pembelajaran.

DPL1 DPL3 DPLS DPLY
Keimanan dan Penalaran Kolaborasi Kesehatan
Ketakwaan Hritis

terhadap Tuhan

TME

o (o (b B

DPL2 DPL4 DPL& DPLE
Kewargaan Kreativitas Kemandirian Fomunikasi

O - O (O

Topik Panca Cinta: Pilihlah topik Panca Cinta yang sesuai
dengan materi pembelajaran.

TOPIK 1 | Cinta Allah dan Rasul-Mya
TOPIK. 2 | Cinta llmu

TOPIK 3 | Cinta Lingkungan

TOPIK 4 | Cinta Diri dan Sesama Manusia
TOPIK 5 | Cinta Tanah Air

Materi Integrasi KBC: Tuliskan materi integrasi KBC (Panca
Cinta) vang akan dikembangkan dan relevan dengan materi
pembelajaran. Materi integrasi KBC diambil dari buku panduan
KBC.




Perencanaan Pembelajaran Mendalam

1 |dentifikasi Desain Pembelajaran

a. Mengidentifikasi kesiapan peserta didik . Menentukan capaian pembelajaran
b. Memahami karakteristik materi . Menentukan topik pembelajaran yang kontekstual dan relevan
pelajaran . Mengintegrasikan lintas disiplin iimu yang relevan dengan topik
¢c. Menentukan dimensi profil Lulusan . Menentukan tujuan pembelajaran
Menentukan kerangka pembelajaran (praktik pedagogis, kemitraan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, pemanfaatan digital)

4 Asesmen Pengalaman Belajar

a. Asesmen pada awal pembelajaran a. Merancang pembelajaran dengan prinsip berkesadaran, bermakna, dan

b. Asesmen pada proses pembelajaran menggembirakan

c. Asesmen pada akhir pembelajaran b. Merancang tahapan pembelajaran dengan langkah-langkah kegiatan awal,
intl dan penutup.

Mendeskripsikan pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan
merefleksi




Identifikasi

Desain

Pembelajaran

Peserta Didik (opsional): Identifikasi kesiapan peserta didik sebelum belajar, seperti pengetahuan awal, minat, latar belakang, dan kebutuhan belajar, serta aspek lainnya

Materi Pelajaran (opsional): Tuliskan analisis materi pelajaran seperti jenis pengetahuan yang akan dicapai, relevansi dengan kehidupan nyata peserta didik, tingkat
kesulitan, struktur materi, serta integrasi nilai dan karakter, dan lainnya

Dimensi Profil Lulusan: Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam pembelajaran

[ ] Keimanan dan Ketakwaan terhadap [ ] Penalaran Kritis [] Kolaborasi [] Kesehatan
Tuhan YME
[ Kewargaan |:| Kreativitas |:| Kemandirian |:| Komunikasi

Capailan Pembelajaran (opsional): Tuliskan capalan pembelajaran sesuai fase

Lintas Disiplin limu (opsional): Tuliskan disiplin ilmu dan/atau mata pelajaran yang relevan

Tujuan Pembelajaran: Tuliskan tujuan pembelajaran yang mencakup kompetensi dan konten pada ruang lingkup materi dengan menggunakan kata
kerja operasional yang relevan.

Topik Pembelajaran (opsional): Tuliskan topik pembelajaran yang relevan dengan capaian dan tujuan pembelajaran

Praktik Pedagogis: Tuliskan Model/Strategi/Metode pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan belajar, seperti pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran inkuiri, pembelajaran kontekstual, dan sebagainya.

Kemitraan Pembelajaran (opsional): Tuliskan kegiatan kemitraan atau kolaborasi dalam dan/atau luar lingkup sekolah, seperti kemitraan antar guru
lintas mata pelajaran, antar murid lintas kelas, antar guru lintas sekolah, orang tua, komunitas, tokoh masyarakat, dunia usaha dan dunia industri kerja,
institusi, atau mitra profesional.

Lingkungan Pembelajaran: Tuliskan lingkungan pembelajaran yang ingin dikembangkan dalam budaya belajar, ruang fisik dan/atau ruang virtual.
Budaya belajar dikembangkan agar tercipta iklim belajar yang aman, nyaman, dan saling memuliakan. Contoh: memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya dalam ruang kelas dan forum diskusi pada platform daring (ruang virtual bersifat opsional).

Pemanfaatan Digital (opsional): Tuliskan pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan kontekstual.
Contoh: video pembelajaran, platform pembelajaran, perpustakaan digital, forum diskusi daring, aplikasi penilaian, dan sebagainya.




Pengalaman
Belajar

Asesmen
Pembelajaran

Langkah-Langkah Pembelajaran

AWAL (opsional) (tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan, misal berkesadaran, bermakna, menggembirakan)

Pembuka dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik sebelum memasuki inti pembelajaran. Kegiatan dalam tahap ini
meliputi orientasi yang bermakna, apersepsi yang kontekstual, dan motivasi yang menggembirakan.

INTI

Pada tahap ini, siswa aktif terlibat dalam pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. Guru menerapkan prinsip pembelajaran
berkesadaran, bermakna, menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pengalaman belajar tidak harus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan.

Memahami (tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan: berkesadaran, bermakna, dan/atau menggembirakan)
Tuliskan kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif mengonstruksi pengetahuan agar dapat memahami secara mendalam konsep atau materi
dari berbagai sumber dan konteks. Pengetahuan pada fase ini terdiri dari pengetahuan esensial, pengetahuan aplikatif, dan pengetahuan nilai dan karakter.

Mengaplikasi (tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan: berkesadaran, bermakna, dan/atau menggembirakan)
Tuliskan kegiatan yang mengondisikan pengalaman belajar yang menunjukan aktivitas peserta didik mengaplikasi pemahaman secara kontekstual atau kehidupan nyata
(hidup, kehidupan, dan/atau penghidupan). Proses mengaplikasi ini merupakan bagian dari pendalaman pengetahuan untuk menghasilkan pengembangan kompetensi.

Merefleksi (tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan: berkesadaran, bermakna, dan/atau menggembirakan)

Tuliskan kegiatan yang mampu memfasilitasi peserta didik:

a. mengevaluasi dan memaknai proses serta hasil darl tindakan atau praktik nyata yang telah mereka lakukan dan menentukan tindaklanjut ke depan.

b. mengelola proses belajarnya secara mandiri, dengan meneruskan dan mengembangkan strategi belajar yang berhasil dan memperbaiki yvang belum berhasil dengan
tetap meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri.

PENUTUP (opsional) (Tuliskan prinsip pembelajaran yang digunakan, misal berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan)

Tahap akhir dalam proses pembelajaran yang bertujuan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa atas pengalaman belajar yang telah
dilakukan, menyimpulkan pembelajaran, dan siswa terlibat dalam perencanaan pembelajaran selanjutnya.

Tuliskan teknik dan instrumen penilaian yang digunakan pada awal, proses, dan akhir pembelajaran. Asesmen dalam pembelajaran mendalam
dilaksanakan melalui asesmen sebagai pembelajaran (assessment as learning) yang menekankan pada penilaian diri dan penilaian sejawat , asesmen
untuk pembelajaran (assessment for learning) yang menekankan pada umpan balik, dan asesmen hasil pembelajaran (assessment of learning) yang
menekankan pada pencapaian dan tindak lanjut dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik. Contoh: Penilaian Sejawat, Penilaian Diri,
Penilaian Proyek, Penilaian Produk, Observasi, Portofolio, Penilaian Berbasis Kelas, Penilaian Kinerja, Tes tertulis, Tes lisan, dan sebagainya.




Contoh pemetaan CP
Pemetaan CP dan Topik KBC | Madrasah (PAl dan Bahasa Arab)

FASE / JENJANG ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) MATERI CP
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI)
FASE C / MI Periode Memahami dakwah Rasulullah saw. kepada | Dakwah Rasulullah saw. kepada kelompok nonmuslim di Madinah. v v
Rasulullah saw. [ kelompok nonmuslim di Madinah dan Peristiwa-peristiwa pada masa menjelang akhir hayat Rasulullah saw. v ,

peristiwa- peristiwa pada masa menjelang
akhir hayat Rasulullah saw.

Periode Menganalisis kisah keteladanan Abu Bakar |Klsah keteladanan Abu Bakar Ash-Shiddig. v ¥y
Khulafaurasyidin| Ash- Kisah keteladanan Umar bin Khattab. v vV |V
Shiddig, Umar bin Khattab, Utsman bin Kisah keteladanan Utsman bin Affan. \} v | v
Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Kisah keteladanan Ali bin Abi Thalib. V vV [ v
Periode Islam di | Mengenal biografi Wali Sanga dalam Biografi Wali Sanga dalam mengembangkan Islam di Indonesia. v vV |V
Nusantara mengembangkan Islam di Indonesia.

* Keterangan Tema KBC:
1. Cinta Allah dan Rasul-Nya
2. Cinta limu
3. Cinta Lingkungan
4, Cinta Diridan Sesama
5. Cinta Tanah Air



Cuplikan

\ /
- @ KEMENTERIAN AGAMA R
> o BALAL DYRLAT SEACAMAAN SEMARHANG

materti

pokok KBC ( Panca

Cinta )

Materi Pokok Kurikulum Berbasis Cinta

Tema

Tujuan

Materi Pokok

Cinta Allah Swt.
dan Rasul-Nya

* Menumbuhkan pemahaman mengenai
sifat Allah yang Maha Cinta serta
Rasulullah sebagai sosok teladan
penuh cinta.

« Mengenal sifat jamaliyah (keindahan)
dan jalaliyah (ketegasan) Allah secara
lebih seimbang. Sehingga citra Allah
yang selama ini digambarkan maha
penghukum akan digantikan oleh citra
yang lebih tepat. »

« Memahami bahwa welas asih (rahmah)
Allah lebih dominan daripada murka
(ghadhab) Nya, sehingga akan tumbuh
rasa cinta (bukan paksaan) dalam
beribadah kepada Allah, menjalankan

sunnah Rasulullah serta berkhidmat

epada manusia lain d. |

« Keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.
sebagai inti dan muara kehidupan.

« Mengenal Asmaul Husna untuk meneladani
sifat-sifat mulia Allah Swt., seperti ar-Rahman
(Maha Pengasih), ar-Rahim (Maha Penyayang),
al-‘Ad|l (Maha Adil), al-Latif (Maha Lembut), ar
Rauf (Maha Penyantun).

» |badah sebagai wujud cinta kepada Allah Swt.,
meliputi salat, doa, zikir, dan membaca Al-
Qur'an dengan khusyu.

» Mensyukuri nikmat Allah Swt. melalui rasa
syukur dalam perilaku sehari-hari. » Sejarah
kehidupan Rasulullah saw. (Sirah Nabawiyah)
dalam membangun kasih sayang di masyarakat.

« Mempraktikkan sifat-sifat Rasulullah, seperti

cerdas, jujur, amanah, lemah lembut, dan

aermawan.

* Mempelajari hadis-hadis yang mengajarkan

cinta dan akhlak mulia.




Contoh Kerangka Perencanaan

Pembelajaran
Bagian Utama Komponen Minimum Komponen Lengkap
|dentifikasi 1. Dimensi Profil Lulusan, 1. Kesiapan Murid,
2. Topik Panca Cinta, 2. Dimensi Profil Lulusan,
3. Materi Integrasi KBC. 3. Topik Panca Cinta,
4. Materi Integrasi KBC.
Desain Pembelajaran 1. Tujuan Pembelajaran, 1. Capaian Pembelajaran,
2. Kerangka Pembelajaran 2. Lintas Disiplin limu,
a. Praktik Pedagogis 3. Tujuan Pembelajaran,
b. Lingkungan Pembelajaran 4. Topik Pembelajaran,
5. Kerangka Pembelajaran
a. Praktik Pedagogis,
b. Kemitraan Pembelajaran,
c. Lingkungan Pembelajaran,
d. Pemanfaatan Digital
Pengalaman Belajar Memahami, Mengaplikasi, Merefleksi Pendahuluan, Inti, Penutup dengan
dengan Prinsip Berkesadaran, Prinsip Berkesadaran, Bermakna,
Bermakna, Menggembirakan, Integrasi Menggembirakan, Integrasi Panca Cinta
Panca Cinta
Asesmen 1. Asesmen Awal, 1. Asesmen Awal,
2. Asesmen Proses, 2. Asesmen Proses,
3. Asesmen Akhir. 3. Asesmen Akhir,
4. Rubrik dan Kriteria




Contoh Tujuan Pembelajaran (TP) KBC

TP NON-KBC Mengidentifikasi dampak aktivitas manusia
terhadap keseimbangan ekosistem

Mengidentifikasi dampak aktivitas manusia
terhadap keseimbangan ekosistem dengan

Contoh Tujuan Pembelajaran KBC yang dirumuskan dengan
bailk: 1 Mu r mampu melaksanakan wudhu sesual syarat
dan rukun dengan memperhatikan kelestarian lingkungan
sebagal wujud cinta Allah dan rasul-Nya dan cinta
lingkungan melalui video edukasi hemat air dalam
berwudu.o



Pelaksanaan
Mode belajaran

Rure Berbasis Cinta

Pembelajaran

o Project Based Learning Q Problem Based Learning

Tujuannya untuk membangun rasa saling menghargai dan kerja sama
dalam lingkungan yang inklusif.

Discovery Learning

Tujuannya agar peserta didik mampu memahami nilai-nilai cinta dan
mampu menerapkannya.

Inquiry Learning

yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari, mengidentifikasi praktik
cinta di lingkungan sekitar, dan memberikan solusi untuk memperkuat
nilai cinta dalam masyarakat.

5,

6,

Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang realitas
sosial dan bagaimana menghadapinya dengan menerapkan nilai cinta.

Cooperative Learning

Tujuannya adalah untuk mengembangkan kemampuan memahami
perspektif orang lain.

LOK-R (Lihat i-Olah- Kembangkan i Refleksi)
Tujuannya agar tercipta pembelajaran interaktif dan kolaboratif yang

D L T L I I I T T T T I T T e LI L L I T L R



Pelaksanaan Pembelajaran Mendalam

1. Penyampaian materi sesuai tahapan berpikir peserta didik untuk mendukung pencapaian kedalaman
pemahaman konsep peserta didik

2. Model-model atau strategi pembelajaran yang ada dapat digunakan dengan prinsip pembelajaran
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan

3. Penerapan pembelajaran bermakna dengan pemanfaatan lingkungan sekitar, seperti pemanfaatan
lingkungan sekolah, lingkungan alam sekitar, lingkungan sosial, dan sebagainya

4. Prinsip pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan dapat berada dalam beberapa
kegiatan pembelajaran tidak harus berurutan dan/atau simultan

5. Pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan merefleksi dilaksanakan dengan langkah-langkah
pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan kondisi pembelajaran, serta inovasi guru

6. Sintak/Langkah-langkah pembelajaran pada model-model atau strategi pembelajaran yang ada dapat
diadaptasi sesuai pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi

/. Pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi dilakukan dalam beberapa langkah
pembelajaran yang pelaksanaannya disesuaikan dengan konteks dan kondisi pembelajaran



INTEGRASI PANCA CINTA PADA SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN

Pahami Sintaks Analisis

Model | Sintaks Model
Pembelajaran Pembelajaran

Rancang Aksi
Nyata Guru




Contoh Integrasi Panca Cinta ke dalam Pengalaman Belajar PM dan Model

\Pembelaiaran
Pengalaman Sintaks Model Aksi Guru untuk Mengintegrasikan KBC
Belajar PM P)jBL
Memahami 1. Penentuan Guru mengajak murid merumuskan pertanyaan
Pertanyaan proyek yang berfokus pada masalah nyata terkait
Mendasar materi. Guru membingkai masalah ini dengan

narasi KBC.

Contoh: "Setelah kita belajar tentang ekosistem,
apa yang terjadi jlka ada satu komponen yang
hilang? Kita akan membuat proyek untuk
menjaga ekosistem madrasah. Bagaimana cara

Kita menjaga keseimbangan lingkungan sebagai
wujud cinta kepada alam?” (Cinta Lingkungan).




Mengaplikasi

2. Mendesain
Perencanaan

Proyek

Guru membimbing murid untuk menyusun
rencana proyek yang berlandaskan pada prinsip

keadilan dan kolaborasi. Guru menekankan
bahwa ukhuwah dan ta’awun adalah nilai yang

gentmg dalam fase ini, bukan hanya grosedu
gembagla tugas. s. GUru j juga menga|arka n bahwa

Kegagalan adalah bagian dari proses belajar
(Cinta lImu dan Cinta Diri).

3. Menyusun
Jadwal

Guru mengajak murid menyusun jadwal secara
mandiri, menekankan pentingnya amanah

(anggung jawab) dan ISIQII sebagali materi

MAAAANAANAANANANANANNANNANANAANANANANNS

4. Memonitor
Peserta Didik &

Kemajuan

Guru secara rutin melakukan monitoring dengan
gendekata koneksi sebelum Kkoreksi. Guru

bertanya, Apa yang sudah kalian pelajari
tentang materi ini? Apa yang membuatmu

merasa kesulitan?” Ini menunjukkan empati dan

membangun  hubungan  yang  suportif,

menjadikan empati sebagai materi utama dalam
Interaksi (Cinta Diri dan Sesama).




Merefleksi

9. Menguji Hasil

Guru mendorong murid untuk mempresentasikan

proyeknya tidak hanya di depan kelas, tetapi juga
di depan komunitas madrasah (murid lain, guru,

atau orang tua). Ini menumbuhkan rasa percaya

diri dan tanggung jawab sosial, yang merupakan
materi dari Cinta Diri dan Sesama.

6. Evaluasi
Pengalaman

Guru memimpin sesi refleksi mendalam, tidak

hanya mengevaluasi hasil proyek, tetapi juga
prosesnya. Guru bertanya, “Pelajaran berharga
apa yang kalian dapatkan? Bagaimana proyek ini
mengubah caramu melihat hubungan antara
dirimu, alam, dan Allah?” (Cinta |Imu dan Cinta

Lingkungan).




Perencanaan,
Pelaksanaan dan
Asesmen Kokurikule

¢) Perencanaan
Kokurikuler

Analisis Madrasah

Membuat Perencanaan Berdasarkan
Hasil Analisis

- Jox %

Dimensi profil
lulusan

L Temadalam Kegiatan

Kokurikuler

Bentuk-bentuk
Kegiatan Kokurikuler

Tujuan
Pembelajaran

Alokasi Waktu

Merancang

P aktivitas

»Merancang Asesmen




Perencanaan, |
Pelaksanaan  dan : Cokurikuler
Asesmen Kokurikule r '

Tema dalam Kegiatan

¢) Perencanaan
Kokurikuler

Generasi sehat dan bugar

Peduli dan berbagi

Hidup hemat dan produktif
Berkarya untuk sesama dan bangsa
Gaya Hidup Berkelanjutan

Aku Sayang Bumi

Aku Cinta Indonesia

Kita Semua Bersaudara

Teknologi memudahkan dunia
Keberagamaan dalam Keragaman
Damai dalam Persaudaraan

Cinta Tanah Air Bagian dari iman
Lestari Adat Istiadat Negeri

dan tema-tema lainnya. /

Analisis Madrasah

Membuat Perencanaan Berdasarkan
Hasil Analisis




Perencanaaﬂ, Bentuk-bentuk

Pelaksanaan dan | v Jy  Kegiatan Kokurikuler
Asesmen Kokurikule I
Pembelajaran
Perencanaan .
o Kokurikuler K-0 Iaborqtl.f :
Lintas Disiplin
Analisis Madrasah limu
Membuat Perencanaan Berdasarkan
Hasil Analisis i : s
n n enyusunan valuasi dan
il o = [otpelll — e > T
Lulusan dan
Topik Panca

Cinta




Perencanaan,

1. Bangun Pagi
Pelaksanaan  dan gun Fag
Asesmen Kokurikule I 2. Beribadah
3. Berolahraga
¢) Perencanaan
Kokurikuler 4. Makan Sehat dan Bergizi
Analisis Madrasah S. Gemar Belajar
Membuat Perencanaan Berdasarkan 6. Bermasyarakat
Hasil Analisis
Gerakan 7. Tidur Cepat
g Penentuan
i Penyusunan Evaluasi dan
Profil Penentuan Pembiasaan Pelaksanaan
) w= | e=) Perencanaan == ==) Tindak
'\;:Ll;:a';::: Tema g’;m;anaan Kokiifikiiler Kokurikuler Lanju
Cinta )



Perencanaan,
Pelaksanaan dan
Asesmen Kokurikule

¢) Perencanaan
Kokurikuler

Analisis Madrasah

Membuat Perencanaan Berdasarkan
Hasil Analisis

Kegiatan
Berbasis

Penentuan
Dimensi Profil

Lulusan dan
Topik Panca
Cinta

Kolaboratif
Cinta

Penentuan
Kegiatan
Kolaboratif
berbasis Cinta

Penyusunan
Perencanaan
Kegiatan

Bentuk-bentuk
Kegiatan Kokurikuler

Pelaksanaan
Kegiatan
Kokurikuler

Evaluasi dan
Tindak Lanjut



Perencanaan, , B entukebentuk
Pelaksanaan dan y Kegiatan Kokurikuler
Asesmen Kokurikule r

¢) Perencanaan

Kokurikuler
Analisis Madrasah Ca_ra
Lainnya
Membuat Perencanaan Berdasarkan :m“*““
Hasil Analisis g?nentt:an nilai/kekhasan/
mens program | Penyusunan Evaluasi dan
Profil unggulan Penentuan Pelaksanaan
. a—p L 3 Perencanaan s d «=P Tindak
_ll-_::,l;:g‘ a::: ::”d"’::::’ Tema it Kokurikuler Lanjut
Cinta pemerintah
setempat/
lainnya.



Perencanaan,
Pelaksanaan dan
Asesmen Kokurikule

¢) Perencanaan
Kokurikuler

Analisis Madrasah

Membuat Perencanaan Berdasarkan
Hasil Analisis

I

Merancang

aktivitas

Contoh Aktivitas Kolaborasi Lintas Disiplin lImu

Fokus VETERAETEIE )
Jenjang/ Dimensi Topik Panca Bentuk Muatan Alokasi
SETET Profil Cinta Aktivitas Pembelajaran Waktu
Lulusan Terkait
MTs Kreativitas, |Cinta Peduli Murid mampu Penelusuran isu | Bahasa 144 JP
Kewargaan, |Lingkungan |lingkungan mengidentifikasi [lingkungan lokal, | Indonesia, IPAS,
Kemandirian isu lingkungan penulisan Informatika, Seni
dan naskah, dan Budaya, Al-
menyampaikan pembuatan viog, | Qur'’an Hadis,
solusi melalui dan presentasi Akidah Akhlak
vlog kreatif publik
MA Penalaran Cinta lImu Generasi Murid mampu Studi kasus, Sosiologi, 108 JP
Kritis, Bijak Digital | menganalisis debat, Informatika,
Kolaborasi, dampak media penyusunan Bahasa
Kewargaan sosial dan strategi Indonesia, Akidah
membuat kampanye, dan | Akhlak.
kampanye penyebaran
literasi digital konten melalui
yang etis media sosial
MAK Komunikasi, |Cinta Tanah | Wirausaha Murid mampu Riset pasar Produk Kreatif 180 JP
Kreativitas, |[Air Lokal Berba- | mengeksplorasi |[lokal, dan
Kemandirian sis Budaya potensi lokal dan |wawancara Kewirausahaan,
merancang pelaku usaha, Bahasa, Seni
produk usaha perancangan Budaya,
kecil berbasis produk, simulasi | Informatika, Al-
budaya daerah promosi dan Qur’an Hadis,
penjualan Akidah Akhlak




Perencanaan, W . Merancang
Pelaksanaan  dan , - aKtivitas
Asesmen Kokurikule r

Contoh Aktivitas G7KAIH

Fokus Dimensi Topik Panca .
o Perencanaan Brofil Lulisan Cinta Contoh Tema Contoh Kegiatan
Kokurikuler Keimanandan |CintaAllah |beribadah peduli dan berbagi | kegiatan keagamaan
ketaqwaan Swt. dan berolahraga Aku dan Sang jurnal ibadah catatan
.. kepada Tuhan |Rasul-nya Pencipta dll syukur dll
Analisis Madrasah Y,&,)E g : y
Kewargaan Cinta tanah air |bermasyarakat Hidup bersama Diskusi toleransi Simulasi
Membuat Perencanaan Berdasarkan dalam keberagaman |pemilu mini Kegiatan
Hasil Analisis Aku bagian dari gotong royong
bangsa ini
Penalaran kritis | Cinta ilmu gemar belajar Menyelesaikan Proyek mini riset Analisis
masalah Fakta dan |[berita Eksperimen
opini Aku berpikir sederhana
Kreativitas Cinta ilmu gemar belajar Aku bisa berkarya Karya seni Pameran ide
Cinta diri dan Inovasi untuk sekitar |Karya tulis kreatif Desain
sesama poster
manusia
Kolaborasi Cinta diri dan | bermasyarakat Kerja tim itu asyik Proyek kelompok Games
sesama Bersama kita bisa kerja sama Forum diskusi
manusia




Perencanaan, W \  Merancang
Pelaksanaan  dan , - aKtivitas
Asesmen Kokurikule r

Contoh Aktivitas KKBC

o Perencanaan FPoric(;liT I?szgz' Panca Cinta Mingguan EGET
Kokurlkuler Keimanan dan | Cinta Allah dan |e Sholat Duha Istigosah | Salawat Nabi | Perayaan hari
ketagwaan Rasul e Mengaji sebelum besar Islam
Analisis Madrasah kepada Tuhan KBM
YME e Salat berjama’ah
L/'e”."b“at Perencanaan Berdasarkan | penajaran Kritis | Cinta ilmu e Kultum Survei Outing class | e Cerdas cermat
asil Analisis ) , .
e Kajian Kitab lingkungan e Gelar Karya
 Kajian Agama sekitar dan Inovasi
Kesehatan Cinta lingkungan | Merawat taman Jum’at Bakti Sedekah oksigen
Kemandirian kelas bersih Lingkungan (hari menanam
pohon)
Komunikasi Cinta diri dan e Gerakan do’a Jurnal Bakti sosial e Tahadu
«Kolaborasi sesama manusia untuk teman refleksi diri tahabbu
(berbagi saling
peduli)
e Penyembelihan
kurban




Perencanaan, . Merancang
Pelaksanaan  dan , - aKtivitas
Asesmen Kokurikule r

Contoh Aktivitas Cara Lainnya

¢) Perencanaan

_ ( Contoh 1 > Kegiatan kokurikuler ciri khas madrasah berbasis konteks lokal
Kokurikuler

Analisis  Madrasah a. Sebuah madrasah terletak di daerah pengrajin batik, maka madrasah tersebut dapat

mengalokasikan jam pelajaran Kegiatan kokurikuler ciri khas madrasah berbasis
M:;R%naglggenca”aa” Berdasarkan konteks lokal. Materi pembelajaran membatik meliputi pengenalan batik, motif batik,
proses membuat batik. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada praktik membatik

sehingga murid memiliki keterampilan membatik.

b. Sebuah madrasah terletak di daerah pariwisata, maka madrasah tersebut dapat
mengalokasikan jam pelajaran kokurikuler. Materi pembelajaran pariwisata mencakup
pengenalan industri pariwisata, pengelolaan dan inovasi pariwisata

c. Sebuah madrasah terletak di daerah pesisir, maka madrasah tersebut dapat
mengalokasikan jam pelajaran kokurikuler. Materi pembelajaran budidaya ikan, proses
produksi garam, proses pengeringan ikan, pembuatan produksi makanan berbahan
ikan. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada pemberian keterampilan prosesnya
sebagai salah satu life skill murid.




Perencanaan,
Pelaksanaan dan
Asesmen Kokurikule

¢) Perencanaan
Kokurikuler

Analisis Madrasah

Membuat Perencanaan Berdasarkan
Hasil Analisis

Merancang

aktivitas

Contoh Aktivitas Cara Lainnya

latihan kepemimpinan dapat dilakukan di lingkungan madrasah untuk menekan biaya.
Materi yang diajarkan selama latihan diimplementasikan oleh murid secara terus
menerus dan dilakukan monitoring serta asesmen.

. Sebuah madrasah berbasis keagamaan, misalnya RA, MI, MTs, MA, maka madrasah

dapat membuat kegiatan berupa baca tulis hafal Al-Qur'an (BTHQ), kajian sirah Nabi,
praktik ibadah, tajhizul janazah, dan lain sebagainya. Kegiatan dapat dilakukan harian,
mingguan, bulanan dan tahunan berbasis pada Panca Cinta.



